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LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN  

 

Kepada Yth,  

Bapak/Ibu Calon Responden Penelitian  

Ditempat  

 

Assalamualaikum wr.wb  

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Keperawatan 

Program Studi Profesi Ners Politeknik Kesehatan Tanjungkarang, akan 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Mobilitas Fisik Pada Pasien Post 

ORIF Fraktur Ankle Dengan Intervensi Terapi Autogenik di RSU 

Muhammadiyah Kota Metro Tahun 2025”. Oleh karena itu, berikut ini saya 

jelaskan beberapa hal terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah terdapat gangguan 

mobilitas fisik yang dialami oleh pasien pasca operasi fraktur. Dan dapat 

menurunkan tingkat gangguan mobilitas fisik tersebut dengan meningkatkan 

motivasi pada pasien dengan penerapan terapi autogenik di ruang rawat inap 

bedah RSU Muhammadiyah Kota Metro. Prosedur penelitian ini tidak akan 

menimbulkan resiko atau kerugian kepada responden. Kerahasiaan semua 

tindakan yang telah dilakukan akan dijaga dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian.  

Demikian surat permohonan ini saya buat, atas perhatian dan partisipasinya 

saya ucapkan terimakasih. Wassalamualaikum wr.wb  

 

 

 

       Hormat saya,  

 

 

       Rr Syafiitri Tamara Yanti T 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama   : 

Usia   :  

Alamat : 

 

Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang 

dilakukan oleh mahasiswa Keperawatan Program Studi Profesi Ners Politeknik 

Kesehatan Tanjungkarang yang berjudul “Analisis Mobilitas Fisik Pada Pasien 

Post ORIF Fraktur Ankle Dengan Intervensi Terapi Autogenik di RSU 

Muhammadiyah Kota Metro Tahun 2025”. 

Saya mengerti dan memahami bahwa dalam penelitian ini data dan informasi 

mengenai diri saya dalam penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti. 

Semua data dan informasi mengenai identitas saya hanya akan digunakan untuk 

keperluan pengolahan data dan bila sudah tidak digunakan lagi, maka akan 

dimusnahkan. Hanya peneliti yang dapat mengetahui kerahasiaan data-data 

tersebut.  

Demikian lembar persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun.   

 

 

           Metro,   Februari 2025  

Yang membuat pernyataan,  

 

 

 

 

 

(..........................................) 
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LEMBAR OBSERVASI PEMBERIAN  

TERAPI AUTOGENIK  

 

Hari/ 

Tanggal 

Terapi 

hari ke- 

Gangguan 

mobilitas 

pre 

intervensi 

Gangguan 

mobilitas 

post 

intervensi 

Keterangan  
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TERAPI RELAKSASI AUTOGENIK 

 

No. LATIHAN  AUTOGENIK  

1. Pengertian  Relaksasi autogenik merupakan relaksasi yang 

bersumber dari diri sendiri dengan menggunakan kata-

kata atau kalimat pendek yang bisa membuat pikiran 

menjadi tenang sehingga dapat mengurangi tingkat 

nyeri.   

2. Tujuan  a) Menurunkan gangguan mobilitas fisik dengan 

menurunkan tingkat nyeri  

b) Mengurangi stress, khususnya stress ringan/sedang  

c) Memberikan ketenangan  

d) Mengurangi ketegangan   

3. Manfaat  Tekanan darah menurun, ketegangan otot menurun, 

denyut nadi menurun, perubahan kadar lemak dalam 

tubuh, serta penurunan proses inflamasi. Teknik 

relaksasi memiliki manfaat bagi pikiran yaknik 

meningatkan gelombang alfa dalam otak sehingga 

tercapai keadaan rileks dan bugar serta meningkatkan 

konsentrasi.    

4.  Indikasi dan 

kontraindikasi  

1. Indikasi  

individu dengan masalah cemas ringan sampai 

sedang, individu dengan masalah tekanan darah 

tinggi, individu dengan gangguan tidur ringan 

sampai sedang  

2. Kontra indikasi  

Anak-anak dibawah 10 tahun, individu yang 

kurang motivasi atau gangguan mental dan 

emosional berat. Dan individu yang memiliki 

penyakit serius seperti penyakit jantung  

4. Prosedur kerja  PERSIAPAN  

1. Pasien  

a) Beritahu tujuan tindakan pada klien, 

membangun komunikasi teurapetik dan 

kepercayaan  

b) Atur posisi duduk atau berbaring dan 

kepala disanggah dengan bantal yang 

lembut  

2. Alat  

a) Leaflet materi relaksasi autogenik  

3. Lingkungan  

Atur lingkungan senyaman dan setenang 

mungkin agar klien/pasien mudah 

berkonsentrasi/fokus  

 



 

 
 

PELAKSANAAN  

1. Tubuh berbaring, kepala disanggah dengan 

bantal, dan mata terpejam  

2. Atur napas hingga napas menjadi lebih teratur  

3. Tarik napas sekuat-kuatnya lalu suang secara 

perlahan-lahan sambil katakan dalam hati “saya 

damai dan tetang.”  

4. Fokuskan perhatian pada lengan dan bayangkan 

kedua lengan terasa berat. Selanjutnya, secara 

perlahan-lahan bayangkan kedua lengan terasa 

kendur, ringan hingga terasa sangat ringan sekali 

sambil katakan “saya merasa damai dan tenang 

sepenuhnya.”  

5. Lakukan hal yang sama pada bahu, punggung, 

leher, dan kaki.  

6. Fokus pada aliran darah di tu uh bayangkan 

darah mengalir ke seluruh tubuh dan rasakan 

hawa hangatnya aliran darah, seperti merasakan 

minuman yang hangat, sambil mengatakan 

dalam diri “saya merasa senang dan hangat.” 

“saya merasa damai dan tenang”  

7. Ulangi sebanyak 6x 

8. Tempelkan tangan kanan pada dada kiri dan 

tangan kiri pada perut  

9. Fokuskan pada denyut jantung, ayangkan dan 

rasakan jantung berdenyut dengan teratur dan 

tenang. Sambil katakan “jantung saya berdenyut 

dengan teratur dan tenang, saya merasa damai 

dan tenang”  (ulangi enam kali)  

10. Fokuskan pada pernafasan, katakan dalam diri 

“nafasku longgar dan tenang, saya merasa damai 

dan tenang” (ulangi enam kali) 

11. Fokus pada perut, rasakan pembuluh darah 

dalam perut mengalir dengan teratur dan terasa 

hangat. Katakan dalam diri “darah yang 

mengalir dalam perutku terasa hangat, saya 

merasa damai dan tenang.” (ulangi enam kali) 

12.  Kedua tangan kembali pada posisi awal.  

13. Fokus pada kepala, katakan dalam hati “kepala 

saya terasa benar-benar dingin, saya merasa 

damai dan tenang.” (ulangi enam kali) 

14. Mengakhiri latihan relaksasi autogenik dengan 

melekatkan (mengepalkan) lengan bersamaan 

dengan napas dalam, lalu buang napas pelan-

pelan sambil membuka mata dan kepalan 

tangan.  



 

 
 

8. Indikator 

Pencapaian  

RESPON VERBAL  

1. Klien mengatakan rileks, ketegangan berkurang, 

nyeri menurun 

2. Klien mengatakan sudah merasa nyaman  

RESPON NON VERBAL  

1. Klien tampak tenang  

2. Ekspresi wajah klien tidak tampak tegang  

3. Tanda – tanda vital : tekanan darah dan nadi 

dalam batas normal  

9.  Dokumentasi  a) Catat kegiatan yang telah dilakukan dilembar 

observasi  

b) Dokumentasikan evaluasi kegiatan : SOAP  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 


